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ANALISIS POTENSI KERAWANAN LONGSOR DAN LIKUIFAKSI
MENGGUNAKAN PENGINDERAAN JARAK JAUH DALAM
MITIGASI MULTI BENCANA DENGAN METODE RANKING
DAERAH SIMPANG SAGA DAN SEKITARNYA, KECAMATAN OKU

SELATAN, SUMATERA SELATAN
Fadhil Dzaky Suyeda
03071281823023
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Likuefaksi biasa terjadi pada saat gempa bumi terjadi dan pada dasamnya disebabkan ketika
tanah telah menjadi jenuh atau agak jenuh sehingga tanah tersebut kehilangan kekuatan dan
kekuatan akibat tegangan, sedangkan longsor terjadi karena adanya suatu pergerakan masa
batuan atau tanah dengan berbagai tipe dan jenis jatuhan. Data kelembapan tanah pada suatu
daerah dapat diperoleh dengan menggunakan analisa cita satelit yakni Landsat. Landsat telah
memberikan resolusi spasial moderat, global, sinoptik dan cakupan berulang dari permukaan
tanah bumi. Paper ini membahas mengenai analisa potensi kerawanan longsor dan likuefaksi
menggunakan citra satelit Landsat-8 dengan kombinasi band rasio NDMI (Normalized
Difference Moisture Index) pada daerah Desa Sunurraya dan Desa Simpang Saga Kabupaten
OKU Selatan, Sumatera Selatan. Kombinasi band NDMI dapat mengetahui sebaran tanah
yang jenuh akan air, serta dapat memperlihatkan perbedaan kelembapan kondisi tanah dan
vegetasi pada suatu daerah. Data lain yang digunakan sebagai data pendukung analisa potensi
kerawanan longsor dan likuefaksi berupa data analisa kadar air tanah, berat jenis tanah,
analisa hidrometer, serta analisa Atterberg limits dan data/peristiwa gempa yang pemah
terjadi pada daerah tersebut. Dengan metode rangking dari hasil analisa data NDMI, analisa
uji tanah, beserta data-data yang terlah dikumpulkan, dinilai mampu untuk menganalisis
potensi kerawanan terjadinya longsor dan likuefaksi pada daerah penelitian dengan skala

regional.
Kata Kunci: NDMI, Longsor, Likuefaksi, Landsat 8, Mitigasi
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ANALYSIS OF POTENTIAL LANDSLIDE VULNERABILITY AND
LIQUIFACTION USING REMOTE SENSING IN MULTI DISASTER
MITIGATION USING THE RANKING METHOD OF SIMPANG SAGA
AND SURROUNDING AREA, OKU SELATAN DISTRICT, SOUTH
SUMATERA

Fadhil Dzaky Suyeda
03071281823023
Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Liquefaction and landslide can occur during earthquakes caused by changes in soil
saturation levels so that the soil loses strength due to loss of tension between grains. One of
the determinations of soil moisture data using satellite imagery analysis is Landsat. Landsat
has provided moderate, global, synoptic spatial resolution and repeated earth’s soil surface
coverage. This paper discusses the multi-hazard susceptibility using Landsat-8 satellite
imagery with a combination of NDMI (Normalized Difference Moisture Index) ratio bands
in Sunurraya Village and Simpang Saga Village, South OKU Regency, South Sumatra. The
combination of NDMI bands determines the spread of soil saturation levels and differences

in moisture in vegetation conditions. Other supporting data are soil's physical properties,

including water content, density, hydrometer analysis, and Atterberg limits analysis. Overlay
of NDMI data analysis and soil test analysis shows the level of liquidation insecurity in the
research area on a regional and local scale.

Keywords: NDMI, landslide liguefaction Landsat 8, Mitigation.
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BABI
PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan mengenai penjelasan-penjelasan pendahuluan mengenai
penelitian yang akan dilakukan. Latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan dan batasan
masalah, serta lokasi dan kesampaian daerah penelitian dibahas pada bab ini.

1.1 Latar Belakang

Salah satu metode yang dapat dimanfaatkan dalam pengindraan jarak jauh adalah
dengan menggunakan metode band ratio Normalized Difference Moisture Index atau
disebut juga dengang NDMI yang mampu mengidentifikasi kelembapan permukaan
tanah pada suatu daerah. NDMI atau indeks kelembapan merupakan salah satu dari
banyak indeks yang dapat digunakan untuk mengetahui kelembapan atau kandungan air
yang terdapat di permukaan tanah. Kelembapan permukaan tanah yang dipengaruhi oleh
kandungan air memiliki peran penting terhadap jalannya fungsi suatu vegetasi dan
kestabilan permukaan tanah pada suatu daerah.

Lokasi penelitian terletak di daerah Simpang Saga, Kecamatan OKU Selatan,
Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini merupakan studi lanjutan yang dilakukan dari
pemetaan geologi dan observasi lapangan yang telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan
dari observasi lapangan yang telah dilakukan, terdapat beberapa lokasi pengamatan yang
mengindikasikan terjadi longsor di daerah penelitian. Pengamatan longsor ini dicirikan
dengan adanya vegetasi, material tanah, dan batuan yang mengalami degradasi sehingga
beberapa lokasi penelitian tersebut terkikis, serta terdapat pula longsoran yang telah
terjadi di beberapa lokasi penelitian. Topografi daerah penelitian ini didominasi oleh
perbukitan dengan lereng yang curam. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab
terjadinya longsor, ditambah dengan curah hujan yang tinggi berdasarkan BPS OKU
Selatan, sehingga tidak menutup kemungkinan terjadinya potensi longsor dan likuefaksi
terjadi di daerah penelitian maupun di sekitarnya.

Pemanfaatan citra udara dan satelit dalam pengindraan jauh untuk mengetahui
kondisi di permukaan bumi merupakan salah satu tahapan dalam penelitian yang berperan
sebagai parameter utama. Pengindraan jarak jauh yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Landsat 8. Satelit Landsat telah melakukan perekaman data permukaan
bumi sejak tahun 1972 dan data tersebut dikelola oleh United States Geological Survey
(USGS), data landsat banyak diandalkan dalam berbagai studi pengindraan jauh, salah
satunya adalah untuk mengamati perubahan yang terjadi di permukaan tanah dengan
mengamati nilai reflektansi permukaan (Surface Reflectance) (Jimmy, 2020).

Batuan basement Cekungan Sumatera Selatan yang terbentuk tidak terdiri hanya
dari saru jenis batuan melainkan terdiri dari beragam jenis batuan seperti batuan
metamorf, batuan plutonik, dan batuan vulkanik. Selain batuan alas yang kompleks,
terdapat beberapa pengendapan sedimen yang terjadi setelahnya. Berdasarkan penelitian
Gafoer (1993) yang berupa Peta Geologi Lembar Baturaja dengan skala 1:25.000 daerah
penelitian secara regional tersusun oleh delapan formasi, yakni Formasi Tarap (PCt),
Anggota Cawang Formasi Kikim (Tpokc), Formasi Talangakar (Tomt), Formasi Baturaja
(Tmb), Formasi Gumai (Tmg), Formasi Air Benakat (Tma), Formasi Ranau (QTr), dan



Endapan Aluvium (Qa). Oleh karena itu, peneliti menjadi tertarik untuk menjadikan
daerah penelitian ini untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menentukan serta
mengurutkan parameter yang paling berpengaruh dalam menganalisis potensi terjadinya
suatu longsor dan likuefaksi pada daerah penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Menganalisis persebaran bencana tanah longsor di daerah penelitian.
2. Menganalisis pengaruh indeks kelembapan tanah terhadap bencana longsor dan
likuefaksi pada daerah penelitian
3. Menganalisis keterkaitan indeks kelembapan tanah dengan data uji tanah pada
bencana longsor dan likuefaksi daerah penelitian.
4. Mengidentifikasikan tingkat kerawanan bencana longsor dan likuefaksi daerah
penelitian.
5. Menentukan dan mengurutkan parameter mana yang paling berpengaruh terhadap
terjadinya suatu bencana longsor dan likuefaksi di daerah penelitian.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang terdapat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana persebaran bencana tanah longsor di daerah penelitian?

2. Bagaimana pengaruh indeks kelembapan tanah terhadap bencana longsor dan
likuefaksi pada daerah penelitian?

3. Bagaimana keterkaitan indeks kelembapan tanah dengan data uji tanah pada
bencana longsor dan likuefaksi daerah penelitian?

4. Bagaimana potensi kerawanan bencana longsor dan likuefaksi daerah penelitian?

5. Parameter apa saja yang paling berpengaruh beserta besar bobot parameter
terhadap terjadinya suatu bencana longsor dan likuefaksi di daerah lokasi
penelitian?

6. Upaya mitigasi apa yang dapat dilakukan agar terhindar dari bencana longsor
ataupun likuifaksi?

1.4 Batasan Masalah

Tugas akhir ini dilakukan dengan batasan daerah penelitian yang meliputi Desa
Simpang Saga dan sekitarnya dengan luas 81km? yang terletak di Kabupaten OKU
Selatan, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini meliputi kegiatan observasi lapangan
dengan pengamatan longsor dan penelitian ini terpusat pada pengaruh indeks kelembapan
tanah serta keterkaitannya dengan data uji tanah yang telah didapatkan. Untuk
menentukan parameter yang paling berpengaruh terhadap potensi terjadinya longsor dan
likuefaksi pada daerah penelitian.



1.5 Lokasi dan Ketersampaian

Berdasarkan letak administratif daerah penelitian terletak di daerah Simpang Saga
dan sekitarnya, Kabupaten Ogan Komering Selatan, Provinsi Sumatera Selatan (Gambar
1.1) daerah penelitian memiliki luas sebesar 81 km?. Daerah penelitian dapat dicapai dari
Kota Palembang ke arah barat daya dengan menggunakan kendaraan roda dua dan roda
empat dengan perjalanan melewati Jalan Lintas Tengah Sumatera menuju Kota Baturaja
ditempuh selama + 5 jam kemudian dilanjutkan ke Desa Buay Runjung dengan waktu +
2 jam menggunakan kendaraan roda dua atau roda empat (Gambar 1.2).
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